BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan asuhan keperawatan pada pasien dengan Post operasi Craniotomy tumor
otak, maka dapat disimpulkan :

1. Pada pengkajian didapatkan Ny. S adalah pasien Post operasi Craniotomy tumor
otak, pasien belum biasa diajak komunikasi, kesadaran sopor-somnolen, pupil 2/2 RC
+/+.

2. Diagnosa keperawatan yang muncul yaitu Gangguan perfusi cerebral b. d tumor otak,
Ketidakefektifan pola nafas b.d gangguan neurologis akibat tumor, Resiko perdarahan
b.d prosedur pembedahan Craniotomy dan Resiko infeksi b.d prosedur Invasif,
imunosupresi

3. Intervensi yang dilakukan tidak ada kesenjangan antara teori dan praktek

4. Implementasi yang diberikan sudah sesuai dengan intervensi

5. Evaluasi pasien masalah teratasi sebagian sehingga masih perlu dilanjutkan
intervensi.

B. Saran
1. Bagi profesi keperawatan
Diharapkan dapat menjadi acuan, tambahan dan wawasan bagi pelaksanaan asuhan
keperawatan pada pasien dengan Post operasi Craniotomy.

2. Bagi Institusi rumah sakit
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi rumah sakit untuk membuat Standar
Prosedur Operasional (SPO) terkait pedoman asuhan keperawatan pada pasien dengan
Post operasi Craniotomy

3. Bagi Institusi Pendidikan
Dapat memberikan referensi dan masukan untuk penelitian selanjutnya mengenai
asuhan keperawatan pada pasien Post operasi Craniotomy dengan penerapan
Standar Operasional Prosedur (SPO).

4. Bagi Pasien

Diharapkan pasien dengan Post operasi Craniotomy bisa mendapatkan penanganan
yang tepat sesuai dengan standar asuhan keperawatan yang komprehensif sehingga
bisa meminimalisir komplikasi yang akan terjadi pada pasien.



